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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujun untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas V SD Negeri Meureuhom 
Kabupaten Pidie. Berdasarkan observasi awal yang di laksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024 
ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami teks bacaan, hal ini juga berkaitan 
dengan kurangnya model ajar yang di gunakan oleh guru. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan tes guna melihat bagaimana penerapan model CIRC untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Model ajar CIRC ini terdiri enam 
tahapan yaitu, pengecekan modal dasar peserta didik tentang bahan ajar, pembentuk kelompok, 
pengenalan konsep ajar baru, mempresentasikan hasil belajar, dan terakhir pembeerian 
penguatan dan motivasi. Hasil tes memberikan hasil yang cukup memuaskan, dengan 
menggunakan dua siklus di dalamnya pada bagian pertama di laksanakan untuk pengenalan dan 
mulai pertama kali. 
 
Kata kunci : Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), Keterampilan 

Membaca, Pemahaman Siswa 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the activities of teachers and students in learning with the 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model in class V SD Negeri Meureuhom 
Pidie Regency. Based on initial observations carried out on August 8, 2024, it was found that 
students had difficulty understanding reading texts, this was also related to the lack of teaching 
models used by teachers. Data collection techniques in this study were observation and tests to 
see how the application of the CIRC model to improve students' reading comprehension skills. This 
CIRC teaching model consists of six stages, namely, checking the basic capital of students about 
teaching materials, forming groups, introducing new teaching concepts, presenting learning 
outcomes, and finally providing reinforcement and motivation. The test results gave satisfactory 
results, using two cycles in which the first part was carried out for the introduction and the first start 
 
Keywords: Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) Model, Reading Skills, 

Student Comprehension 
 

PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari. Magdalena et al. (2021), menyatakan bahwa untuk dapat 
berkomunikasi dengan baik, ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Kurikulum yang ada lebih menekankan 
pada aspek kognitif daripada praktik dunia nyata, padahal praktik dunia nyata justru lebih efektif 
dalam meningkatkan kemahiran berbahasa. Selain tantangan kurikulum, penggunaan bahasa 
daerah sebagai bahasa utama dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi kendala utama dalam 
pengembangan keterampilan berbahasa Indonesia. 

Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa utama dalam kehidupan sehari-hari menjadi 
kendala dalam pengembangan keterampilan berbahasa Indonesia. Menurut Lestari et al. (2022), 
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bahasa Indonesia penting untuk keberhasilan mempelajari semua mata pelajaran. Banyak siswa 
Indonesia yang pertama kali mempelajari dan menggunakan bahasa daerah di rumah, sehingga 
ketika masuk sekolah yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, mereka 
menghadapi tantangan dalam memahami teks bacaan. Kesulitan ini meliputi perbedaan kosakata, 
struktur kalimat, dan cara pengungkapan antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Siswa 
yang terbiasa dengan pola bahasa daerah sering kesulitan memahami struktur kalimat yang lebih 
rumit dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, penggunaan bahasa daerah sebagai 
bahasa daerag menjadi faktor utama siswa mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan 
bahasa Indonesia. Menurut Rahmi dan Syukur (2023), penggunaan bahasa daerah sebagai 
pengganti bahasa Indonesia dalam pembelajaran maupun dalam interaksi sehari-hari membuat 
siswa di pedesaan lebih terbiasa dan nyaman menggunakan bahasa daerah, sehingga mereka 
kurang mengenal dan memahami bahasa Indonesia. Hal ini berdampak pada rendahnya capaian 
nilai KKM keseluruhan mata pelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 
inovatif dan relevan dengan kondisi sosial siswa, seperti model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Penerapan model CIRC, yang menekankan pada 
pembelajaran kooperatif dan keterampilan membaca pemahaman secara terintegrasi, dapat 
membantu guru dan siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa. 
(Nilawati, 2018). 

 Menurut Shoimin (2021), model pembelajaran CIRC adalah sebuah model yang 
menggabungkan model pembelajaran kooperatif dengan proses membaca dan menulis secara 
terintegrasi. Dalam penerapannya, CIRC mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 
saling berbagi pemahaman, serta menyusun ide-ide yang terintegrasi antara membaca dan 
menulis, sehingga membentuk pemahaman yang lebih komprehensif terhadap materi pelajaran. 
Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa dengan cara yang lebih 
interaktif dan kolaboratif. 

Model pembelajaran (CIRC) tidak hanya meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
literasi, tetapi juga mengatasi kendala. CIRC mendorong partisipasi aktif siswa dalam diskusi 
kelompok, membantu mereka memahami dan mengingat informasi bacaan secara menyeluruh, 
serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerjasama antar siswa. Dengan demikian, 
CIRC memperkuat keterampilan membaca, sosial, berpikir kritis, dan interpersonal siswa. (Jelita et 
al. 2024). Menurut Waruwu (2022), model ini dapat membuat siswa lebih mampu menyalurkan 
keaktifan belajarnya dengan cara berdiskusi secara kelompok dan juga sangat menunjang 
pembelajaran dalam menentukan pikiran pokok karena tahap-tahap pembelajarannya sangat 
memudahkan siswa dalam memahami materi. 

Selain itu, penerapan model CIRC juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
siswa. Hal ini juga di dukung dari sebuah studi oleh Rahmi dan Marnola (2020), bahwa model 
kooperatif tipe CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman terbukti efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa, karena pembelajaran dilakukan secara terstruktur mulai dari perancangan yang 
matang, pelaksanaan yang sesuai dengan tujuan, hingga evaluasi yang sistematis untuk 
memastikan tercapainya hasil yang optimal. Dalam pembelajaran menggunakan model CIRC, 
siswa diajak untuk mengintegrasikan keterampilan membaca secara kooperatif dalam kelompok. 
Kegiatan ini mendorong siswa untuk berdiskusi, menyimpulkan, dan mengorganisasi informasi 
bacaan secara lebih terstruktur, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi 
juga kemampuan berpikir kritis dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
penerapan model CIRC dalam pembelajaran membaca dan menilai aktivitasnya dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Fokus utama penelitian adalah melihat 
bagaimana CIRC dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam 
membaca dan menulis, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam 
mengimplementasikan model ini di kelas untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa, terutama di daerah dengan bahasa daerah sebagai bahasa utama. Penerapan 
model CIRC diharapkan dapat memberikan Solusi dalam meningkatkan pemahaman. Penelitian ini 
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memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih responsif 
terhadap kondisi sosial dan budaya siswa, serta memperkaya pemahaman literasi secara 
menyeluruh dalam konteks pendidikan di Indonesia. Dengan model yang lebih adaptif, penelitian 
ini bertujuan untuk menyesuaikan cara belajar dengan kebutuhan dan latar belakang siswa, 
sehingga menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna 
 
METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dipilih karena tujuan utamanya 
adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V di SD Negeri 
Meureuhom, Kabupaten Pidie, melalui penerapan model CIRC. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Meureuhom, sedangkan subjeknya adalah guru dan seluruh siswa kelas V SD Negeri 
Meureuhom Kabupaten Pidie yang berjumlah 12 orang, yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 6 
orang perempuan. Teknik pengumpulan data melalui observasi, dan tes hasil belajar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 
siklus dengan 4 pertemuan di SD Negeri Meureuhom kabupaten pidie. Dengan jumlah 12 peserta 
didik dan 1 orang guru. Penelitian dilaksanakan di siklus I pertemuan pertama pada tanggal 18 
Februari 2025 di jam 1-2 pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran CIRC. Di 
siklus I pertemuan kedua di hari kamis tanggal 20 Februari 2025. Pelaksanaan siklus II pada 
tanggal 22 Februari 2025 pada jam pembelajaran 1-2 dengan menggunakan model CIRC dan 
siklus II pertemuan akhir di laksanakan pada tanggal 25 Februari 2025 pada jam 1-2 pembelajran 
dan masih menggunakan model CIRC. 

Pada setiap pertemuan dilakukan observasi guru dan siswa, tujuannya untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran melalui model CIRC. Observasi guru diamati 
oleh guru kelas V dan observasi siswa diamati oleh teman sejawat peneliti. Pengumpulan data ini 
menggunakan lembar tes dan observasi sebagai alat ukur aktivitas pembelajaran siswa selama 
model CIRC berjalan. Analisis dilakukan guna memberikan gambaran yang jelas tentang 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Meureuhom. 
Siklus I 
Perencanaan 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan serangkaian langkah perencanaan 
untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Pertama, peneliti berdiskusi 
dengan guru kelas V untuk membahas secara mendalam bagaimana proses pembelajaran akan 
dilaksanakan selama penelitian dengan tujuan untuk menyamakan pemahaman mengenai 
tahapan-tahapan yang akan dijalankan. Selanjutnya, peneliti menyusun modul ajar pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) dengan tema "Buku Sumber Pengetahuan Ku" yang dirancang untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan mengoptimalkan penerapan model pembelajaran 
tersebut. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan materi pembelajaran yang relevan serta lembar 
kerja yang akan digunakan oleh peserta didik, untuk mendukung pembelajaran yang efektif. 
Selanjutnya, peneliti harus mempersiapkan instrumen evaluasi berupa lembar tes yang dirancang 
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa, serta lembar observasi yang digunakan untuk 
memantau aktivitas baik siswa maupun guru selama proses pembelajaran, dengan tujuan untuk 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan. Semua langkah 
perencanaan ini dilakukan dengan cermat untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
terstruktur dan mendukung tujuan penelitian. 
Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama 2 pertemuan pada siklus 1. Dengan waktu 
2 jam pemebelajaran membahas materi yang akan dipaparkan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Materi yang di paparkan yaitu buku sumber pengetahuan ku. Pada pertemuan pertama 
peserta didik akan mengidentifikasi informasi penting dalam buku dan pada pertemuan kedua 
peserta didik akan membaca teks bacaan yang telah disediakan didalam LKPD. 
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Pertemuan Pertama. 
Kegiatan Pembuka 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas, diikuti oleh 
salam dan sapaan dari guru untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Guru kemudian melakukan absensi dan menanyakan apakah ada siswa yang 
datang terlambat serta alasannya. Untuk mengaktifkan pemahaman awal siswa, guru mengajukan 
pertanyaan pemantik seperti, "Mengapa kemampuan membaca penting dalam kehidupan sehari-
hari?" Guru juga mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik, 
misalnya dengan menanyakan buku apa saja yang pernah mereka baca dan bagaimana mereka 
menemukan informasi penting dalam bacaan tersebut. Sebagai pengantar, guru menjelaskan 
bahwa pembelajaran hari ini bertujuan untuk mengidentifikasi informasi penting dalam buku 
Pengetahuanku yang akan membantu peserta didik memahami teks dengan lebih baik. 
Kegiatan Inti 

Guru memulai dengan mengecek pemahaman awal peserta didik tentang buku 
Pengetahuanku dengan menanyakan apakah mereka sudah pernah membaca buku tersebut atau 

mengetahui isinya. Setelah itu, guru membentuk kelompok dengan memperhatikan keseimbangan 
kemampuan peserta didik agar diskusi berjalan efektif. Setiap kelompok diberikan bagian tertentu 
dari buku Pengetahuanku dan diminta untuk membaca serta mencari informasi penting dalam 
teks. Peserta didik mengidentifikasi ide pokok, kata kunci, serta hubungan antarbagian dalam teks. 
Peserta didik kemudian mendiskusikan hasil temuan kelompok dan menyusun kesimpulan 
berdasarkan informasi yang mereka peroleh.  

Setelah diskusi kelompok selesai, perwakilan dari masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Presentasi ini mencakup penyampaian 
informasi penting yang ditemukan dalam teks, alasan mengapa informasi tersebut dianggap 
relevan, serta tanggapan mereka terhadap isi buku. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik lain untuk menanggapi atau bertanya kepada kelompok yang sedang 
mempresentasikan. Guru juga memberikan umpan balik terkait strategi yang digunakan oleh 
peserta didik dalam mengidentifikasi informasi penting dalam teks.  
Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik merangkum kembali poin-poin penting yang telah dipelajari, 
seperti bagaimana cara menemukan informasi utama dalam sebuah teks serta bagaimana 
menghubungkan informasi tersebut dengan pemahaman mereka. Guru mengajukan pertanyaan 
reflektif seperti, "Apa yang paling menarik dari pembelajaran hari ini?" dan "Bagaimana strategi 
menemukan informasi penting dapat membantu kalian dalam membaca buku lain?" Sebagai tugas 
rumah, peserta didik diminta untuk membaca kembali buku Pengetahuanku dan mencari informasi 

tambahan yang menurut mereka penting untuk didiskusikan pada pertemuan berikutnya. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan apresiasi atas partisipasi aktif peserta didik dan 
menutup pertemuan dengan salam. 
Pertemuan Kedua. 
Kegiatan pendahuluan 

Pembelajaran diawali dengan doa yang dipimpin oleh ketua kelas, diikuti oleh salam dan 
sapaan dari guru. Guru kemudian melakukan absensi serta menanyakan kembali tentang 
informasi penting yang telah peserta didik identifikasi dalam buku Pengetahuanku pada pertemuan 

sebelumnya. Untuk mengaktifkan kembali pemahaman peserta didik, guru mengajukan 
pertanyaan pemantik seperti, "Apa manfaat dari membaca buku untuk memperoleh informasi?" 
Guru kemudian menjelaskan bahwa dalam pertemuan ini, peserta didik akan membaca teks 
bacaan yang telah disediakan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan menganalisisnya 
untuk menemukan informasi penting serta memahami isi teks secara lebih mendalam.  
Kegiatan inti 

Guru membagikan LKPD yang berisi teks bacaan yang akan dipelajari. Setiap kelompok 
diminta untuk membaca teks dalam LKPD dan mengidentifikasi ide pokok, informasi utama, serta 
membuat ringkasan dari isi teks. Peserta didik kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk 
menyusun hasil analisis mereka dan menyampaikan pendapat mereka mengenai isi teks. Guru 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 12195-12208 
Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 12199 

 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam memahami teks dan 
memberikan arahan mengenai cara mengidentifikasi informasi penting secara lebih efektif. 

Setelah diskusi selesai, masing-masing kelompok diminta untuk memilih seorang 
perwakilan yang akan mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas. Presentasi ini 
mencakup penyampaian ide pokok teks, informasi yang dianggap penting, serta pendapat 
kelompok mengenai isi bacaan. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 
bertanya atau memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lainnya. Dalam tahap ini, 
peserta didik tidak hanya melatih keterampilan membaca dan memahami teks, tetapi juga 
meningkatkan keterampilan berbicara serta berdiskusi secara kritis. Guru memberikan umpan balik 
terhadap hasil analisis dan presentasi siswa, serta memberikan tambahan informasi jika 
diperlukan. 
Kegiatan penutup 

Guru dan peserta didik bersama-sama merangkum poin-poin penting dari pembelajaran 
hari ini, seperti teknik dalam membaca teks secara efektif, cara mengidentifikasi informasi utama, 
serta bagaimana menyusun tanggapan terhadap teks bacaan. Guru juga mengajukan pertanyaan 
reflektif seperti, "Bagaimana kerja kelompok membantu kalian dalam memahami teks lebih baik?" 
dan "Apa tantangan terbesar yang kalian hadapi dalam membaca dan menganalisis teks?" Untuk 
menguji pemahaman peserta didik secara mandiri, guru memberikan tugas rumah berupa 
membaca teks lain yang memiliki karakteristik serupa dengan teks dalam LKPD, kemudian 
menuliskan ringkasan serta tanggapan pribadi mereka terhadap isi teks tersebut. Sebelum 
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan apresiasi atas kerja sama dan partisipasi peserta 
didik, lalu menutup sesi pembelajaran dengan salam. 

Secara keseluruhan, penelitian dalam siklus 1 ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi informasi penting dalam teks serta memahami 
isi bacaan secara kritis. Data yang diperoleh dari diskusi kelompok, presentasi peserta didik, serta 
refleksi yang mereka lakukan memberikan gambaran mengenai aktivitas metode pembelajaran 
yang diterapkan. Hasil dari penelitian ini akan menjadi dasar dalam perancangan siklus 
pembelajaran berikutnya untuk semakin meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. 
Obsevasi  
Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Informasi terkait aktivitas guru dalam proses pembelajaran diperoleh melalui observasi 
yang dilakukan pada pertemuan kedua dalam siklus I. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan 
data tentang aktivitas guru dalam pembelajaran. Hasil observasi ini dianalisis dan disajikan dalam 
tabel berikut sebagai gambaran aktivitas pengajaran yang diterapkan serta dampaknya terhadap 
keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Deskripsi Guru menerapkan model 
pembelajaran dengan efektif, memberikan arahan, memfasilitasi diskusi, serta memastikan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran membaca secara optimal. 

Berdasarkan Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berada 

pada kategori sangat baik, dengan persentase 83.33% dari total aktivitas yang diharapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan model pembelajaran secara efektif, memberikan 
arahan yang jelas, memfasilitasi diskusi, serta memastikan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
membaca berlangsung secara optimal. 
Hasil Obsevrasi Aktivitas Siswa 

Informasi terkait aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diperoleh melalui observasi 
yang dilakukan pada pertemuan kedua dalam siklus I. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas belajar siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, memahami materi yang 
disampaikan, serta mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Hasil observasi ini dianalisis dan 
disajikan dalam tabel berikut sebagai gambaran tentang tingkat keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran serta aktivitas pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan coterminal 
membaca pemahaman mereka. 
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Tabel 1 Hasil Observasi Siswa 

No Nama siswa Total skor Presentase  kriteria 

1. AF 27 75% Cukup  

2. FA 33 91,67% Sangat Baik 

3. KN 31 86,11% Baik  

4. KA 31 86,11% Baik  

5. ML 34 94,44% Sangat Baik   

6. MA 29 80,56% Baik  

7. MI 30 83,33% Baik  

8. MK 31 86,11% Baik 

9. MH 28 77,78% Baik 

10. NK 27 75% Cukup  

11. PS 28 77,78% Baik  

12. RA 27 75% Cukup  

 
Pada Siklus I, sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan yang baik dengan 58,33% 

siswa berada dalam kategori Baik, 25% dalam kategori Cukup, dan 16,67% dalam kategori Sangat 
Baik. 
Hasil tes membaca pemahaman 

Informasi terkait kemampuan pemahaman membaca siswa diperoleh melalui pengerjaan 
tes yang dilaksanakan pada pertemuan kedua dalam siklus I. Tes ini diberikan setelah siswa 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur sejauh mana 
mereka memahami materi yang telah dipelajari. Hasil dari tes tersebut akan dianalisis dan 
disajikan dalam tabel berikut sebagai gambaran tentang perkembangan kemampuan membaca 
pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
 

Tabel 2 Hasil Tes Membaca Pemahaman 

No Nama siswa Nilai tes Keterangan 

1.  AF 55 Tidak Tuntas 

2. FA 85 Tuntas  

3. KN 65 Tidak Tuntas 

4. KA 75 Tuntas  

5. ML 75 Tuntas  

6. MA 65 Tidak Tuntas 

7. MI 65 Tidak Tuntas 

8. MK 55 Tidak Tuntas 

9. MH 45 Tidak Tuntas 

10. NK 60 Tidak Tuntas 

11. PS 65 Tidak Tuntas 

12. RA 55 Tidak Tuntas  

Jumlah  765  

Rata-rata 63,75  
Tuntas  3 (25%) 

Tindak tuntas  9 (75%) 

 
Berdasarkan hasil tes membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Meureuhom 

Kabupaten Pidie, diperoleh rata-rata nilai sebesar 63,75, yang masih berada di bawah standar 
ketuntasan minimal (KKM). Dari 12 siswa yang mengikuti tes, hanya 3 siswa (25%) yang mencapai 
kategori "Tuntas", sedangkan 9 siswa (75%) masih dalam kategori "Tidak Tuntas". Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami teks 
bacaan, sehingga memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan membaca 
mereka. Selain itu, terdapat variasi nilai yang cukup mencolok, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai 
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terendah 45, sementara beberapa siswa memperoleh nilai 60-65, yang menunjukkan bahwa 
mereka hampir mencapai standar tetapi masih memerlukan dukungan tambahan. 

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa penerapan model Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dalam pembelajaran belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa ke tingkat yang diharapkan. Beberapa faktor yang 
mungkin mempengaruhi antara lain waktu adaptasi yang masih kurang, keterbatasan partisipasi 
siswa dalam diskusi kelompok, atau belum optimalnya strategi membaca yang diterapkan dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam penerapan model CIRC, misalnya 
dengan memberikan lebih banyak latihan membaca dan diskusi kelompok yang lebih terarah. 
Selain itu, guru dapat memperkuat pemantapan pemahaman konsep dengan memberikan 
penjelasan lebih rinci sebelum siswa berdiskusi, serta mengoptimalkan peran anggota kelompok 
agar setiap siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Refleksi 

Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi yang dilakukan untuk 
mengevaluasi proses pembelajaran membaca pemahaman dengan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC). Evaluasi bertujuan untuk mengukur peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman peserta didik, khususnya dalam menjawab dan menyebutkan isi bacaan, 
menentukan kalimat utama, dan menemukan ide pokok. Dengan hasil tes membaca pemahaman 
di siklus I, pencapaian ini belum memenuhi target, yakni rata-rata skor peserta didik yang 
mencapai 63. Hanya sebagian siswa yang mencapai ketuntasan, sehingga perbaikan diperlukan 
untuk siklus berikutnya. 

Berdasarkan kendala yang ditemukan dalam siklus I, beberapa masalah perlu diperhatikan 
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan model CIRC. 
Salah satunya adalah kurangnya keterlibatan peserta didik dalam tahapan-tahapan model tersebut 
yang berdampak pada rendahnya partisipasi mereka dalam diskusi kelompok. Penjelasan yang 
lebih sederhana tentang tahapan-tahapan tersebut dapat membantu meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam siklus II, perlu diberikan penjelasan 
yang lebih jelas mengenai tahapan-tahapan CIRC agar siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 
diskusi kelompok dan lebih mudah mengidentifikasi ide pokok dari teks yang dibaca. Selain itu, 
rendahnya partisipasi dalam diskusi kelompok mengindikasikan kesulitan peserta didik dalam 
mengolah teks bacaan secara efektif. Bimbingan yang lebih intensif dalam diskusi kelompok dapat 
mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi, berbagi pemahaman, dan saling membantu dalam 
menemukan ide pokok serta kalimat utama dari teks yang dibaca. Terlepas dari waktu yang 
terbatas untuk menyelesaikan tugas, penyesuaian waktu sangat diperlukan agar siswa memiliki 
cukup kesempatan untuk benar-benar menganalisis dan memahami isi bacaan. Dengan 
penyesuaian ini, mereka lebih mampu mengidentifikasi kalimat utama dan ide pokok secara lebih 
efisien. 

Secara keseluruhan, pada siklus I perbaikan dalam penjelasan tahapan CIRC, bimbingan 
intensif dalam diskusi kelompok, serta penyesuaian waktu untuk tugas, berhasil mengatasi 
kendala-kendala yang ada dan meningkatkan keterampilan pemahaman membaca peserta didik. 
Perbaikan ini juga telah meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan ide pokok 
dan kalimat utama, serta membantu mereka mencapai ketuntasan belajar yang lebih baik dalam 
konteks pembelajaran membaca. Berdasarkan hasil tersebut, pada siklus II perbaikan lebih lanjut 
akan difokuskan pada penguatan aspek-aspek tertentu untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. 
 
Siklus II. 
Perencanaan 

Sebelum melaksanakan penelitian pada siklus II, peneliti melakukan beberapa langkah 
perencanaan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran. Pertama, peneliti berdiskusi dengan 
guru kelas V, untuk mengevaluasi hasil siklus I dan merancang perbaikan strategi, seperti 
memberikan bimbingan lebih intensif, memanfaatkan waktu diskusi secara lebih optimal, serta 
memperkuat pemahaman konsep sebelum membaca. Selanjutnya, peneliti menyusun modul ajar 
yang telah diperbaiki, dengan instruksi yang lebih jelas mengenai cara menemukan ide pokok dan 
menyusun kesimpulan teks. Tema "Buku Sumber Pengetahuanku" tetap dipergunakan. Peneliti 
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juga mempersiapkan materi ajar dan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang lebih terstruktur, 
dengan langkah-langkah sistematis untuk membantu siswa dalam mengidentifikasi ide pokok dan 
menyusun kesimpulan. Selain itu, waktu diskusi diperpanjang agar siswa memiliki waktu yang 
cukup untuk memahami teks dan menyusun hasil diskusi. Terakhir, peneliti menyiapkan lembar tes 
dan lembar observasi untuk mengevaluasi penerapan model CIRC dan mengukur peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus II. 
Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian pada Siklus II ini dilaksanakan selama dua pertemuan, masing-
masing dengan waktu dua jam pembelajaran untuk membahas materi Bahasa Indonesia. Pada 
pertemuan pertama yang dilaksanakan pada Selasa, 22 Februari 2025, siswa akan diberikan dua 
teks bacaan yang berjudul "Buku Sumber Pengetahuanku" dan "Tempat yang Teristimewa: 
Perpustakaan". Pada pertemuan ini, peserta didik akan mengidentifikasi informasi penting dalam 
kedua teks tersebut, serta belajar cara menemukan ide pokok dan informasi utama yang ada di 
dalam teks. Diskusi kelompok akan menjadi metode utama untuk membantu siswa mendalami isi 
bacaan dan menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pembacaan mereka. 

Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada Kamis, 25 Februari 2025, siswa akan 
melanjutkan dengan membaca teks bacaan baru yang telah disediakan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), yang berjudul "Pentingnya Perpustakaan dalam Kehidupan Sehari-hari". 
Siswa akan bekerja dalam kelompok untuk menganalisis teks, menemukan ide pokok, serta 
menyusun ringkasan dari isi teks tersebut. Selain itu, mereka akan mendiskusikan dan 
mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara serta pemahaman terhadap isi teks. Pembelajaran pada kedua pertemuan 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa melalui pendekatan 
diskusi kelompok yang aktif dan bimbingan yang lebih intensif dari guru. 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Pendahuluan 

Pada pertemuan pertama Siklus II, pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka yang 
diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, diikuti dengan salam dari guru untuk 
menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa 
dan menanyakan apakah ada yang datang terlambat serta alasan keterlambatannya. Untuk 
mengaktifkan pengetahuan awal siswa, guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti, "Apa yang 
kalian ketahui tentang buku Pengetahuanku?" dan "Mengapa penting untuk membaca buku 
dengan teliti?" Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu untuk membantu siswa 
memahami cara menemukan informasi penting dalam teks dan bagaimana informasi tersebut 
dapat digunakan untuk memahami bacaan dengan lebih baik. 
Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari, yaitu "Buku Sumber 
Pengetahuanku". Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang seimbang 
kemampuannya agar diskusi berjalan efektif. Setiap kelompok diberikan bagian dari teks untuk 
dibaca dan diminta untuk mencari informasi penting, ide pokok, serta hubungan antarbagian teks. 
Guru memberikan bimbingan langsung kepada setiap kelompok untuk membantu mereka dalam 
proses identifikasi informasi. Setelah diskusi selesai, perwakilan dari setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Mereka menjelaskan informasi penting 
yang ditemukan dalam teks dan memberikan alasan mengapa informasi tersebut dianggap 
relevan. Guru memberikan umpan balik atas presentasi yang disampaikan dan memberikan 
pertanyaan tambahan untuk memperdalam pemahaman siswa. 
Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa merangkum kembali poin-poin penting yang telah 
dipelajari, seperti cara menemukan ide pokok dalam teks dan menghubungkan informasi utama 
untuk memahami teks secara keseluruhan. Guru mengajukan pertanyaan reflektif, seperti "Apa 
yang kalian pelajari hari ini tentang cara membaca teks dengan lebih efektif?" dan "Bagaimana 
strategi yang kita gunakan dapat membantu kalian dalam memahami bacaan lain?" Sebagai tugas 
rumah, siswa diminta untuk membaca kembali buku Pengetahuanku dan mencari informasi 
tambahan yang menurut mereka penting untuk dibahas pada pertemuan berikutnya. Guru 
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kemudian menutup sesi pembelajaran dengan ucapan terima kasih atas partisipasi siswa dan 
memberikan salam penutupan. 
Pertemuan Kedua. 
Kegiatan Pendahuluan 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka yang sama 
seperti pertemuan pertama, yaitu doa yang dipimpin oleh ketua kelas dan salam dari guru. Guru 
kemudian mengecek kehadiran dan menanyakan tentang materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Untuk mengaktifkan kembali pengetahuan siswa, guru mengajukan 
pertanyaan seperti, "Apa yang kalian pelajari tentang teks 'Buku Sumber Pengetahuanku' pada 
pertemuan sebelumnya?" dan "Apa yang sudah kalian temukan dari teks yang telah kalian baca?" 
Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu untuk membaca teks baru berjudul 
"Tempat yang Teristimewa: Perpustakaan" dan menganalisis isi teks tersebut untuk menemukan 
ide pokok dan informasi penting. 
Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi teks 
bacaan dan instruksi untuk mencari ide pokok, informasi utama, serta membuat ringkasan dari isi 
teks. Siswa bekerja dalam kelompok untuk membaca teks dan mendiskusikan apa yang mereka 
temukan, mengidentifikasi informasi penting, dan menyusun kesimpulan dari bacaan. Guru 
berperan sebagai fasilitator dengan memberikan bimbingan tambahan, serta menjawab 
pertanyaan siswa mengenai cara menganalisis teks dengan lebih efektif. Setelah diskusi kelompok 
selesai, setiap kelompok memilih perwakilan untuk mempresentasikan hasil analisis mereka di 
depan kelas. Presentasi ini mencakup penyampaian ide pokok, informasi yang dianggap penting, 
serta pendapat mereka tentang isi teks. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil analisis 
siswa dan mengajukan pertanyaan lanjutan untuk memicu pemikiran lebih dalam, seperti "Apa 
yang membuat perpustakaan menjadi tempat yang istimewa?" dan "Bagaimana cara perpustakaan 
membantu kita dalam mencari informasi penting?" 
Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa merangkum kembali pembelajaran yang telah 
dilakukan, seperti teknik menganalisis teks, cara mengidentifikasi informasi utama, serta 
bagaimana menyusun tanggapan terhadap teks. Guru mengajukan pertanyaan reflektif, seperti 
"Bagaimana kerja kelompok membantu kalian dalam memahami teks?" dan "Apa tantangan 
terbesar yang kalian hadapi dalam membaca dan menganalisis teks?" Sebagai tugas rumah, 
siswa diminta untuk membaca teks lain yang memiliki tema serupa dan menuliskan ringkasan 
serta tanggapan pribadi mereka tentang isi teks tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan terima kasih atas kerja sama siswa dan memberikan salam penutupan. 

Dengan rangkaian kegiatan yang sistematis ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan 
keterampilan membaca dan memahami teks dengan lebih baik, serta dapat lebih aktif dalam 
berdiskusi dan menyampaikan pendapat mereka selama pembelajaran berlangsung. 
Observasi  
Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Informasi terkait aktivitas guru dalam proses pembelajaran diperoleh melalui observasi 
yang dilakukan pada pertemuan kedua dalam siklus II. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan 
data tentang aktivitas guru dalam pembelajaran pada Siklus II, guru diharapkan dapat lebih efektif 
dalam memfasilitasi diskusi kelompok, memberikan bimbingan yang lebih intensif, serta 
memastikan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berada 
pada kategori sangat baik, dengan persentase 91,67% dari total aktivitas yang diharapkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan model pembelajaran secara efektif, memberikan 
arahan yang jelas, memfasilitasi diskusi dengan baik, serta memastikan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran membaca berlangsung secara optimal. 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Informasi terkait keterlibatan dan respons siswa dalam proses pembelajaran pada Siklus II 
diperoleh melalui observasi yang dilakukan pada pertemuan kedua. Observasi ini bertujuan untuk 
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menilai sejauh mana siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, memahami materi yang 
disampaikan, serta mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Hasil observasi ini dianalisis 
untuk memberikan gambaran tentang tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta aktivitas 
yang diterapkan dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman mereka. 
 

Tabel 3 Hasil Observasi Siswa 

No Nama siswa Total skor Presentase kriteria 

1. AF 27 83,33% Baik 

2. FA 33 91,67% Sangat Baik 

3. KN 31 91,67% Sangat Baik 

4. KA 31 91,67% Sangat Baik 

5. ML 34 94,44% Sangat Baik 

6. MA 29 88,89% Baik 

7. MI 30 86,11% Baik 

8. MK 31 97,22% Sangat Baik 

9. MH 28 86,11% Baik 

10. NK 27 86,11% Baik 

11. PS 28 88,89% Baik 

12. RA 27 91,67% Sangat Baik 

 
Pada Siklus II, sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan yang baik dengan 58,33% 

siswa berada dalam kategori Baik, 41,67%dalam kategori Sangat Baik. 
Hasil Tes Membaca Pemahaman 

Pada Siklus II, data mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa diperoleh melalui 
pengerjaan tes yang dilaksanakan setelah pertemuan kedua. Tes ini diberikan sebagai evaluasi 
untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah dipelajari, setelah mendapatkan 
pembelajaran melalui model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
 

Tabel 4 Hasil Observasi Siswa 

No Nama siswa Nilai tes Keterangan 

1.  AF 70 Tuntas 

2. FA 90 Tuntas  

3. KN 80 Tuntas 

4. KA 70 Tuntas  

5. ML 70 Tuntas  

6. MA 90 Tuntas 

7. MI 75 Tuntas 

8. MK 85 Tuntas 

9. MH 55 Tidak Tuntas 

10. NK 70 Tuntas 

11. PS 80 Tuntas 

12. RA 60 Tidak Tuntas  
Jumlah  895  

Rata-rata 74,58  

Tuntas  2 (16,67%) 

Tindak tuntas  10 (83,33%) 

   
Berdasarkan data yang tersedia dan penelitian yang dilakukan dalam skripsi dengan model 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition), hasil tes pada Siklus 2 menunjukkan 
peningkatan dalam keterampilan membaca pemahaman siswa dibandingkan dengan Siklus 1. 
Pada Siklus 1, meskipun penerapan model pembelajaran CIRC menunjukkan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa, hasil tes menunjukkan bahwa hanya 3 
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siswa (25%) yang berhasil mencapai nilai tuntas dengan rata-rata nilai 63,75, dan 9 siswa (75%) 
masih berada dalam kategori tidak tuntas. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami teks 
yang dibaca, dan pembelajaran model CIRC membutuhkan penyesuaian lebih lanjut untuk 
memastikan hasil yang lebih baik, Sebaliknya, pada Siklus 2, dengan adanya perbaikan dalam 
proses pembelajaran, seperti peningkatan waktu diskusi kelompok dan bimbingan yang lebih 
intensif dari guru, hasil tes menunjukkan 10 siswa (83,33%) mencapai nilai tuntas dengan rata-rata 
nilai 74,58. Ini menunjukkan keberhasilan yang lebih besar dalam pemahaman bacaan, seiring 
dengan perbaikan dalam penggunaan model CIRC yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa. 
Refleksi  

Hasil Siklus II menunjukkan peningkatan dalam keterampilan membaca pemahaman siswa 
setelah penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang lebih 
optimal. Jumlah siswa yang mencapai kategori tuntas meningkat dari 3 siswa (25%) di Siklus I 
menjadi 10 siswa (83,33%) di Siklus II, dengan rata-rata nilai naik dari 63,75 menjadi 74,58. 
Peningkatan ini didukung oleh bimbingan guru yang lebih intensif, waktu diskusi yang lebih 
panjang, serta bahan bacaan yang lebih menarik dan kontekstual. Diskusi kelompok yang lebih 
aktif juga membantu siswa memahami ide pokok dan menyusun kesimpulan dengan lebih baik. 
Namun, masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan, sehingga perlu strategi 
tambahan seperti bimbingan individual, latihan membaca mandiri, dan variasi teks yang lebih 
beragam. Secara keseluruhan, model CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
membaca, dan dengan evaluasi berkelanjutan, metode ini dapat terus dikembangkan untuk hasil 
yang lebih optimal. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa melalui penerapan model 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas V SD Negeri Meureuhom 
Kabupaten Pidie. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus 
melibatkan dua pertemuan pembelajaranBerdasarkan hasil penelitian yang tercatat dalam Bab IV, 
penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menunjukkan dampak 

positif terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Aktivitas guru yang diamati selama pembelajaran dengan model CIRC 
menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan tingkat aktivitas pada siklus pertama mencapai 
83,33% dan meningkat menjadi 91,67% pada siklus kedua.  

Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu mengelola dan memfasilitasi diskusi kelompok 
secara lebih efektif, memberikan instruksi yang jelas, serta memberikan umpan balik yang 
konstruktif selama pembelajaran. Di sisi lain, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada 
siklus pertama, meskipun terdapat beberapa siswa yang terlibat aktif dalam diskusi, sebagian 
besar siswa masih kesulitan dalam berpartisipasi secara maksimal. Hanya 25% siswa yang 
berhasil mencapai ketuntasan, sedangkan 75% siswa masih menghadapi kesulitan dalam 
memahami teks dan berkontribusi dalam diskusi. Namun, pada siklus kedua, 83,33% siswa 
berhasil mencapai ketuntasan dalam tes keterampilan membaca pemahaman, menunjukkan 
peningkatan partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelompok dan pemahaman terhadap teks yang 
dibaca. Hasil tes keterampilan membaca pemahaman juga menunjukkan peningkatan, dari rata-
rata 63,75 pada siklus pertama menjadi 74,58 pada siklus kedua, dengan lebih banyak siswa yang 
berhasil memahami dan menyimpulkan informasi dari teks yang mereka baca. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Putri (2020), penerapan model CIRC dapat dianggap berhasil karena secara 
keseluruhan,apabila peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan serta mencapai 
indikator dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Secara keseluruhan, penerapan model 
CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, meskipun 
masih ada beberapa siswa yang membutuhkan perhatian lebih untuk mencapai ketuntasan yang 
optimal. Penerapan model ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan 
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membaca siswa melalui bimbingan intensif, diskusi kelompok yang lebih terarah, dan teks yang 
lebih menarik dan relevan.  

Salah satu aspek yang turut mendukung peningkatan keterampilan membaca pemahaman 
siswa adalah aspek kerja sama dalam diskusi kelompok. Pada Siklus I, masih terdapat beberapa 
kelompok yang kurang aktif dalam berargumen dan berpartisipasi, yang menghambat pemahaman 
terhadap teks. Namun, pada Siklus II, dengan perbaikan dalam waktu diskusi yang lebih panjang 
dan bimbingan yang lebih intensif dari guru, diskusi kelompok berjalan lebih lancar dan lebih 
mendalam. Hal ini memfasilitasi siswa untuk saling berbagi ide, mendiskusikan informasi penting, 
dan menemukan ide pokok dari teks yang dibaca. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Islami 
(2017), siswa akan berkerja sama dengan teman untuk mencari ide pokok dan memberikan 
taggapan terhadap teks yang diberikan. Aspek penilaian juga menunjukkan kemajuan pada Siklus 
II. Hasil tes pada Siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan, 
tetapi pada Siklus II, hasil tes menunjukkan bahwa 83,33% siswa berhasil mencapai nilai tuntas. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan model CIRC semakin 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Selain itu, penyesuaian yang dilakukan 
dalam Siklus II dengan memperpanjang waktu diskusi dan memberikan instruksi yang lebih jelas 
tentang cara menemukan ide pokok dan menyusun kesimpulan teks menjadi faktor kunci yang 
mendukung keberhasilan ini. 

Peningkatan ini juga didukung dengan materi yang lebih menarik dan relevansi tema teks 
yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka menjadi lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Pembelajaran dengan model CIRC yang melibatkan interaksi antar siswa 
membuat mereka lebih antusias dalam berpartisipasi, yang berkontribusi pada peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman mereka. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sofiana 
(2024), dengan minat yang berkembang secara intrinsik dalam diri peserta didik yang merasa 
senang dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama proses belajar mengajar. 
Secara keseluruhan, penerapan model CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa, terutama dengan adanya perbaikan yang diterapkan pada Siklus II. 
Ke depan, disarankan untuk melanjutkan penggunaan model ini dengan penyesuaian yang terus 
menerus sesuai dengan kebutuhan siswa, serta melakukan evaluasi berkelanjutan untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal. Model CIRC yang melibatkan diskusi kelompok dapat terus 
diperkuat untuk memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh 
pemahaman yang lebih baik terhadap teks yang dibaca 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SD Negeri Meureuhom Kabupaten Pidie, dapat disimpulkan bahwa: 

Aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan model CIRC di kelas V SD Negeri 
Meureuhom menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam mengelola diskusi 
kelompok dan membimbing siswa. Guru memulai dengan memeriksa pemahaman awal siswa 
tentang materi, membagi siswa ke dalam kelompok, serta mengarahkan diskusi dan pembelajaran. 
Dalam siklus pertama, aktivitas guru tercatat pada kategori "Sangat Baik" dengan persentase 
mencapai 83,33%, yang meningkat menjadi 91,67% pada siklus kedua. Guru juga memberikan 
umpan balik yang konstruktif, memotivasi siswa, dan memastikan setiap siswa aktif berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok. 

Aktivitas siswa mengalami peningkatan Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I dan 
Siklus II, penerapan model CIRC berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Pada Siklus I, terdapat 25% siswa dengan kriteria Cukup, 58,33% siswa dengan kriteria Baik, dan 
16,67% siswa dengan kriteria Sangat Baik. Di Siklus II, tidak ada siswa yang berada dalam 
kategori Cukup, dan jumlah siswa dengan kriteria Sangat Baik meningkat menjadi 41,67%, 
sementara 58,33% siswa tetap dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa model CIRC 
berhasil meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa, dengan sebagian besar siswa aktif 
dalam diskusi dan memahami materi dengan lebih baik. 
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Penerapan model CIRC berhasil meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 
Pada siklus pertama, rata-rata nilai tes keterampilan membaca pemahaman siswa adalah 63,75, 
yang berada di bawah standar ketuntasan minimal. Namun, setelah penerapan model CIRC yang 
lebih optimal pada siklus kedua, rata-rata nilai meningkat menjadi 74,58, dan 83,33% siswa 
berhasil mencapai nilai tuntas. Selain itu, siswa menjadi lebih mampu dalam menemukan ide 
pokok, menyimpulkan informasi dari teks, dan memahami makna yang tersurat maupun tersirat 
dalam bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa model CIRC efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa. 
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